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ABSTRAK

Alfi llhami : NIM : 2010/55050. Strategi Diferensiasi Kota Sawahlunto
Dalam  Meningkatkan Investasi  Sebagai Upaya
Pengembangan Pariwisata di Kota Sawahlunto.

Skripsi ini mengkaji tentang strategi diferensiasi yang dilakukan
Pemerintah Kota Sawahlunto dalam meningkatkan investasi sebagai upaya
pengembangan pariwisata di Kota Sawahlunto. Permasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana strategi diferensiasi Pemerintah Kota
Sawahlunto dalam meningkatkan investasi pariwisata di Kota Sawahlunto (2)
Faktor apa saja yang mempengaruhi masuknya investor dalam pengembangan
pariwisata di Kota Sawahlunto.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Informan penelitian ditentukan dengan menggunakan metode
purposive sampling. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Data-data
yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara interaktif untuk menguji
keabsahan data, penulis menggunakan teknik triangulasi sumber sehingga
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi diferensiasi Pemerintah Kota
Sawahlunto dalam meningkatkan investasi sebagai upaya pengembangan
pariwisata adalah dengan memberikan pembeda dan keunikan tersendiri yang
dimilik oleh Kota Sawahlunto. Diferensiasi tersebut dilihat dari (1) Diferensiasi
produk (2) Diferensiasi pelayanan dan (3) Diferensiasi Citra. Kemudian terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi masuknya investor dalam pengembangan
pariwisata di Kota Sawahlunto yaitu (1) Komitmen Kota Sawahlunto dalam
pengembangan pariwisata (2) Tersedianya sarana dan prasarana penunjang (3)
Pelayanan perizinan yang diberikan dan (4) Pembebasan lahan. Sehingga
diharapkan pengembangan pada sektor pariwisata yang saat ini sedang dibangun
oleh Kota Sawahlunto sesuai dengan visi Kota Sawahlunto “Kota Wisata
Tambang yang Berbudaya Tahun 2020 yang dituangkan pada Perda Kota
Sawahlunto No. 2 Tahun 2002 akan dapat tercapai dengan berkembangnya pula
investasi pada sektor pariwisata.



KATA PENGANTAR

Pr=cA (A FT NP o2

-
—

\

Assalamu’alaikum Wr. Wb
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Salah satu ciri utama yang menunjukkan suatu daerah mampu untuk
berotonomi, terletak pada kemampuan untuk mengembangkan daerahnya sendiri.
Artinya, daerah otonomi dituntut agar memiliki kemampuan dalam menggali
sumber-sumber keuangannya sehingga bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi
di daerah. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi tersebut adalah melalui penanaman modal atau lebih sering disebut
dengan investasi. Oleh sebab itu, daerah harus bisa membuat strategi untuk
meningkatkan pertumbuhan investasi melalui kebijakan dan iklim investasi yang
sehat sehingga dapat menarik minat investor untuk menanamkan modalnya di
daerah.

Investasi atau penanaman modal diatur dalam Undang-Undang No. 25
Tahun 2007 tentang penanaman modal yang tujuannya untuk mendorong
tumbuhnya modal, baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Investasi itu
sendiri sangat menguntungkan bagi pemerintah dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan perekonomian. Dalam hal tentang meningkatkan pertumbuhan
perekonomian, dapat dilihat pada Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 pada Bab
Il tentang Asas dan Tujuan penanaman modal. Pada Bab Il pasal 3 ayat 2
menjelaskan bahwa tujuan penanaman modal adalah diantaranya meningkatkan
pertumbuhan  ekonomi  nasional,meningkatkan  pembangunan  ekonomi

berkelanjutan dan mendorong pengembangan ekonomi kerakyatan.



Era otonomi daerah adalah wadah atau tempat yang dapat dijadikan
pemerintah pusat atau daerah untuk mendorong dan menarik minat para investor
baik lokal, nasional maupun global untuk berinvestasi. Hanya masalahnya,
strategi apa yang perlu dan dapat dilakukan agar kegiatan investasi tersebut dapat
terlaksana dan dapat memberi manfaat untuk kepentingan masyarakat. Diharapkan
dengan adanya investasi maka akan menggeliatkan sektor ekonomi daerah dan
membuka lapangan pekerjaan yang luas bagi masyarakat di daerah tersebut.

Pada hakekatnya pemerintah sebagai penyelenggara negara bertugas
melayani kebutuhan dan melindungi kepentingan masyarakat (public interest).
Keberhasilan suatu pemerintah, baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah
Daerah, sangat ditentukan oleh kemampuannya di dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakatnya. Kesejahteraan masyarakattidak terlepas dari
aktivitas ekonomi yang terjadi dimasyarakat tersebut. Yang dapat dilakukan
pemerintah dalam mendorong aktivitas ekonomi dimasyarakatnya adalah melalui
pengembangan investasi, sehingga akan tercipta aneka ragam lapangan pekerjaan
bagi masyarakatnya (Noor, 2009).

Dengan demikian, diharapkan dengan adanya investasi atau penanaman
modal akan terbukanya lapangan pekerjaan baru dan penyerapan tenaga kerja
yang nantinya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut dan
kesejahteraan masyarakatnya. Ini juga tercantum pada Undang-Undang No. 25
Tahun 2007 tentang Penanaman Modal pada pasal 3 ayat 2 point b yang
menyebutkan bahwa tujuan penyelenggaraan penanaman modal antara lain adalah

menciptakan lapangan pekerjaan baru. Oleh karena itu hampir semua pemerintah



diberbagai tingkatan, selalu berusaha mencari cara untuk mendorong kegiatan
investasi di wilayahnya masing-masing.

Kota Sawahlunto merupakan salah satu kota yang mulai berbenah diri
dalam meningkatkan perekonomian daerah melalui investasi dan pengembangan
potensi pariwisatanya sehingga menjadikan Kota Sawahlunto menjadi salah satu
daerah yang strategis bagi investor untuk menanamkan modalnya di Sumatera
Barat. Faktor yang bisa dijadikan alasan mengapa investor tertarik untuk
berinvestasi di Kota Sawahlunto adalah salah satunya karena pada saat ini Kota
Sawahlunto menjadi salah satu tempat destinasi pariwisata di Sumatera barat.

Beberapa tahun terakhir Kota Sawahlunto menjadi tempat destinasi
wisatawan lokal maupun internasional untuk berlibur dan merasakan semua objek
wisata yang ada. Dari objek wisata tersebut menjadikan Kota Sawahlunto menjadi
salah satu tempat pariwisata di Sumatera barat pada beberapa tahun belakangan
ini. Objek wisata yang dimiliki oleh Sawahlunto terdiri dari Wisata Kota Tua,
Wisata Budaya, Wisata Pendidikan, dan Wisata Rekreasi. Objek Wisata yang

terdapat di kota Sawahlunto dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1.1
Objek Wisata Kota Sawahlunto
No Jenis Wisata Objek Wisata
1 Wisata Kota Tua Museum Kereta Api
Museum Gudang Ransum
Masjid Raya Sawahlunto
Pek Sin Kek
Gedung Pusat Kebudayaan
Kerajinan Tenun Silungkang
Kerajinan Payung Talawi
Galery Ernografi
IPTEK Centre
Taman Satwa Kandi
Waterboom Sawahlunto
Cinema 4 Dimensi
Paralayang Puncak Polan
Arena Gokart dan Pacuan Kuda
6. Desa Wisata Rantih
Sumber : (http://www.sawahluntokota.go.id/) diakses pada pada tanggal 11
September 2013

2 Wisata Budaya

3 Wisata IPTEK

4 Wisata Rekreasi

gk EINDEINEPOAWNE

Dengan berkembangnya pariwisata serta objek wisata yang tumbuh dan
dikenal oleh masyarakat, menjadikan Kota Sawahlunto sebagai tempat investasi
yang sangat berpeluang besar bagi para investor yang ingin berinvestasi. Dalam
hal ini, pemerintah daerah Kota Sawahlunto mendukung keterlibatan sektor
swasta dalam mengembangkan pariwisata di Kota Sawahlunto. Melalui Walikota
Sawahlunto Bapak Ali Yusuf S.Pt pada pernyataannya yang penulis kutip dari
salah satu media online pada tanggal 11 September 2013 (antarasumbar.com),
beliau mengatakan bahwa:

“Kita promosikan daerah Kota Sawahlunto kepada penanam
modal untuk berinvestasi di sektor pariwisata di Kota

Sawahlunto dalam menunjang pembangunan sektor pariwisata
kota tambang”. (http://www.antarasumbar.com)



http://www.sawahluntokota.go.id/
http://www.antarasumbar.com/

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 2 April
2014,penulis melihat bahwa masih kurang para investor dalam melihat Kota
Sawahlunto sebagai tempat berinvestasi pada sektor pariwisata. Terbukti oleh
masih kurangnya industri pariwisata yang ada di Kota Sawahlunto pada saat ini.
Apabila dilihat dari pencapaian visi Kota Sawahlunto yaitu menjadi “Kota Wisata
Tambang yang Berbudaya Tahun 20207, industri pariwisata yang ada di Kota
Sawahlunto pada saat ini masih tergolong kurang dalam menunjang pencapaian
visi tersebut sebagai kota wisata. Padahal dalam hal pemenuhan kebutuhan
wisatawan, industri pariwisata lah yang sangat berperan aktif dalam menyediakan,
menghasilkan dan memenuhi semua kebutuhan wisatawan. Industri pariwisata

yang pada saat ini ada di Kota Sawahlunto dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 1.2
Industri Pariwisata di Kota Sawahlunto Tahun 2013

No Jenis Usaha Jumlah
1 | Hotel 3
2 | Homestay 11
3 | Biro Perjalanan 5
4 | Toko Souvenir 4
5 | Rumah Makan dan Restoran 41

Jumlah 64

Sumber: (http://www.sawahluntokota.go.id/) diakses pada pada tanggal 11

September 2013
Menurut Sukirno dalam Lubis (2008), ada faktor faktor yang
mempengaruhi investasi yang salah satunya adalah kemudahan-kemudahan yang
diberikan oleh pemerintah yang berupa sarana dan prasarana awal seperti jalan
raya, listrik dan sistem komunikasi. Tetapi di Kota Sawahlunto sarana dan

prasarana awal berupa jalan masih kurang menunjang dan banyak terdapat


http://www.sawahluntokota.go.id/

kekurangan. Padahal jalan merupakan salah satu sarana dan prasarana awal yang
menunjang kegiatan investasi dan kegiatan kepariwisataan.

Beberapa ruas jalan di Kota Sawahlunto banyak yang berlubang dan
bergelombang. Kemudian, akses jalan menuju kawasan wisata banyak terdapat
debu/polusi yang menganggu kenyamanan wisatawan dalam melakukan kegiatan
perjalanan. Debu tersebut akibat dari mobil-mobil pengangkut batubara yang
mana akses jalannya sama dengan akses jalan yang ditempuh oleh wisatawan.
Apabila infrastruktur awal tersebut belum terpenuhi, maka ketertarikan investor
terhadap Kota Sawahlunto akan menjadi kurang walaupun berkembang pesatnya
pariwisata di Kota Sawahlunto. Bukan hanya ketertarikan investor saja yang akan
hilang, melainkan ketertarikan wisatawan yang datang pun akan hilang pula.

Selain sarana dan prasarana awal berupa jalan,menurut Sukirno dalam
Lubis (2008) kemudahan-kemudahan yang diberikan oleh pemerintah antara lain
adalah dalam hal perizinan. Dalam hal ini, masalah perizinan juga menjadi salah
satu yang masih kurang menunjang dalam menarik investor untuk berinvestasi di
Kota Sawahlunto. Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal
2 April 2014, adanya informasi perizinan yang kurang akurat yang ditawarkan
oleh pemerintah daerah kepada investor yang ingin berinvestasi.Kurang jelasnya
informasi yang ditawarkan oleh pemerintah daerah kepada investor karena adanya
koordinasi yang masih kurangdan belum sinerginya antara instansi-instansi yang
terkait dalam pemberian informasi yang ditawarkan oleh instansi-instansi kepada
investor yang ingin berinvestasi di Kota Sawahlunto. Informasi yang kurang

akurat, dan pelayanan yang kurang memuaskan akan mengakibatkan ketertarikan



investorterhadap Kota Sawahlunto menjadi kurang dan menjadi salah satu nilai
negatif yang diterima oleh pemerintah daerah Kota Sawahlunto.

Oleh karena itu, pemerintah daerah sudah seharusnya melakukan
reformasi birokrasi untuk mempermudah dan mempercepat pelayanan pengurusan
perizinan investasi. Selain itu, pemerintah daerah juga harus teliti dalam
menempatkan petugas yang benar-benar mengerti tentang strategi atau teknik
melirik investor, sehingga investor akan tertarik untuk menginvestasikan
modalnya di daerah menurut Masrul Zein dalam Yunarsih (2006).

Dalam mengembangkan pariwisata, keterlibatan antara sektor publik dan
sektor swasta adalah sutau hal yang sangat penting. Sektor publik sebagai
pengatur dan sebagai fasilitator bagi sektor swasta, memberikan kemudahan-
kemudahan yang dibutuhkan oleh sektor swasta sebagai pendorong keterlibatan
swasta dalam pengembangan pariwisata. Kemudian keterlibatan sektor swasta pun
juga sangat penting. Karena dalam pemenuhan fasilitas, sarana/prasarana tidak
dapat dipenuhi oleh sektor publik saja. Sehingga itu, perlunya keterlibatan sektor
swasta dalam pemenuhannya dalam bentuk investasi yang ditanamkan sebagai
upaya pengembangan pariwisata. Keterlibatan swasta tersebut juga nantinya akan
menguntungkan sektor publik juga, yang mana akan meningkatkan pendapatan
asli daerah (PAD), terbukanya lowongan kerja di daerah tersebut dan menciptakan
sinergi yang positif antara dunia usaha (swasta) dengan pemerintah.

Investasi sebagai salah satu faktor yang bisa mendorong perekonomian
dan pembangunan daerah, menuntut setiap daerah mampu merancang strategi

investasinya. Untuk itu, Pemerintah daerah Kota Sawahlunto sebagai salah satu



daerah yang mulai serius dalam pengelolaan investasi melalui strategi yang telah
dibuat berupaya untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
melalui peluang-peluang investasi tersebut.

Berdasarkan paparan diatas, maka penulis tertarik untuk lebih mendalami
dan meneliti lebih jauh mengenai strategi yang ditetapkan oleh pemerintah Kota
Sawahlunto dalam meningkatkan investasi pariwisata di Kota Sawahlunto. Untuk
itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Strategi Diferensiasi
Pemerintah Kota Sawahlunto dalam Meningkatkan Investasi sebagai Upaya
Pengembangan Pariwisata di Kota Sawahlunto”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat di identifikasi
antara lain :
1. Adanya peluang investasi yang belum dimanfaatkan dengan baik.
2. Tidak akuratnya informasi tentang investasi yang di tawarkan oleh daerah
terhadap investor.
3. Masih kurangnya sarana dan prasarana awal bagi masuknya investor
berupa ruas jalan yang banyak bergelombang dan polusi udara.
C. Pembatasan masalah

Mengingat luasnya aspek kajian yang diteliti, maka penelitian ini dibatasi

pada Strategi Diferensiasi Pemerintah Kota Sawahlunto dalam Meningkatkan

Investasi Sebagai UpayaPengembangan Pariwisata di Kota Sawahlunto.



D. Perumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang, dapat dirumuskan masalah yaitu :
1. Bagaimana strategi diferensiasi pemerintah Kota Sawahlunto dalam
meningkatkan investasi pariwisata di Kota Sawahlunto?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi masuknya investor dalam
pengembangan pariwisata di Kota Sawahlunto?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk mengetahui strategi diferensiasi Pemerintah Kota Sawahlunto
dalam meningkatkan investasi pariwisata di Kota Sawahlunto.
2. Mengidentifikasi faktor apa saja yang mempengaruhi masuknya
investor dalam pengembangan pariwisata di Kota Sawahlunto.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memiliki kegunaan dan bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan secara akademis dan praktek penyelenggaraan
pemerintahan secara praktis.
1. Manfaat teoritis
Sebagai pengembangan ilmu administrasi negara khususnya dalam
mata kuliah perencanaan pembangunan dan administrasi pembangunan

serta dapat digunakan sebagai acuan dalam menyelesaikan masalah publik.
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2. Manfaat praktis

Sebagai bahan pertimbangan dan kontribusi dalam penerapan suatu
strategi bagi instansi pemerintah khususnya pemerintah daerah Kota
Sawahlunto dalam rangka meningkatkan investasi sebagai upaya

pengembangan pariwisata di Kota Sawahlunto.



